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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji penaruh likuiditas, 

leverage, profitabilitas, aktivitas dan pertumbuhan terhadap kondisi financial 

distress pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 

2013-2017. Data-data yang dibutuhkan didapatkan dari laporan keuangan 

perusahaan yang telah di audit dan telah dipublikasikan di situs Bursa Efek 

Indonesia. Data laporan keuangan yang telah diperoleh tersebut menghasilkan 

sampel penelitian sebanya 124 perusahaan sektor transportasi. Berdasarkan 

pengujian analisis yang telah dilakukan, yang disertai dengan penjelasan serta 

pembahasan hasil uji analisis, maka dapat disimpulkan bahwa :  

a) Likuiditas tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

b) Leverage tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

c) Profitabilitas dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
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d) Aktivitas dapat mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

e) Pertumbuhan tidak dapat mempengaruhi kondisi financial distress 

pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang 

nantinya dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya. Berikut 

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini:  

1. Peneliti memiliki keterbatasan pada pengelompokan kategori 

perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan non 

financial distress yang hanya didasarkan pada satu ukuran indeks 

yaitu Earning Per Share (EPS) yang memiliki nilai negatif dan 

positif.  

2. Data yang digunakan hanya menggunakan data sekunder 5 tahun 

pengambilan sampel. 

3. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor selain rasio 

keuangan. 
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5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Mengingat bahwa penelitian ini hanya menggunakan satu indeks 

dalam penentuan pengelompokkan kondisi financial distress, 

penelitian selanjutnya diharapakan agar dapat menggunakan indeks 

yang lain seperti interest coverge ratio dan arus kas negatif atau 

pengukuran lain yang jarang digunakkan untuk penentuan 

pengelompokkan perusahaan yang mengalami kondisi financial 

distress.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas 

variabel independen diluar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi 

serta parameter politik, ataupun variabel lainnya. 
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